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 Bandara atau Bandar Udara yang juga populer disebut dengan istilah airport 

merupakan salah satu objek vital di suatu negara khususnya dalam 

penanganan transportasi udara. Bandara selama ini mengalami permasalahan 

dalam keamanan bandara yang melibatkan anggota polri sebagai anggota 

pengamanan. Kasubag Pamobvit polda dalam menentukan personel polri 

untuk penanganan keamanan bandara yang masih menggunakan cara manual 

yang dapat menyebabkan kesalahan pada  saat menyeleksi personel polri 

sebagai pengamanan bandara.  

Dari permasalahan yang terjadi, dengan menggunakan sistem pendukung 

keputusan dapat membantu dalam penyelesaian masalah dengan 

menggunakan Metode Weight Product untuk menentukan penempatan 

personel polri dalam penjagaan pengamanan di bandara KNIA dengan 

memanfaatkan sebuah sistem informasi yang mengadopsi sistem pendukung 

keputusan.  

Hasil dari penelitian ini sebuah aplikasi berbasis destop yang 

mengimplementasikan metode Weight Product untuk menghasilkan 

keputusan dalam menentukan personel polri dalam pengamanan bandara. 
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1. PENDAHULUAN 

Bandara merupakan salah satu objek vital di suatu negara khususnya dalam penanganan transportasi 

udara. Bandara selama ini mengalami permasalahan dalam keamanan bandara yang melibatkan anggota polri 

sebagai anggota pengamanan. 

mailto:venyngl1@gmail.com
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Dengan adanya perjanjian kerjasama antara pihak Bandara dan Kepolisian Negara Republik Indonesia 

khususya Direktorat pengamanan objek Vital Polda Sumut perihal bantuan pengamanan aset serta 

pemeliharaan keamanan dan ketertiban di lingkungan penerbangan bahwa dalam perjanjian tersebut pihak 

penerbangan menginginkan jasa pengamanan Bandara yang dapat melakukan pengamanan di bidang 

penjagaan, pengaturan, patroli, pengawasan, pemantauan, penerangan, penyuluhan, pemeriksaan dan 

pengawalan. Dalam permohonan tersebut pihak Kepolisian memberikan Surat Perintah terhadap Personel 

Polri perihal nama-nama yang akan ditugaskan di pernerbangan sesuai dengan permohonan pernerbangan. 

Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu untuk menentukan penempatan Personel 

Polri yang akan lebih mudah dan efisien yaitu menerapkan sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung 

keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan yang 

dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan untuk menggunaka data yang berbagai model untuk 

memecahkan masalah-masalah yang tidak terstruktur. 

Berdasarkan permasalahan yang muncul maka diperlukan sistem pendukung keputusan yang memiliki 

beberapa kriteria yang dijadikan pertimbangan untuk pengambilan keputusan, salah satunya iyalah metode 

Weighted product, metode ini merupakan salah satu metode yang bisa membantu pengambilan keputusan 

terhadap beberapa alternatif keputusan yang harus diambil dengan beberapa kriteria yang menjadi 

pertimbangan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kepolisian Republik Indonesia  

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) sebagai institusi negara yang salah satu tugasnya adalah 

melakukan pengamanan dan menjamin keselamatan warga negara, apalagi dengan citra kepolisian yang pada 

saat ini masih dianggap belum memenuhi harapan dari masyarakat. 

Kepolisian adalah yang bertanggung jawab langsung dibawah Presiden. salah satu fungsi pemerintahan 

negara di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, 

pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat[1]. 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Man dan Watson dalam [2] Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem yang 

interaktif, yang membantu pengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk 

memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur. Sistem Pendukung 

Keputusan Decision Support System (DSS) adalah suatu sistem informasi yang menggunakan model 

keputusan, basis data, dan pemikiran manajer sendiri, proses modeling interaktif dengan komputer untuk 

mencapai pengambilan keputusan oleh manajer tertentu[3]. 

 

2.3 Metode Weight Product 

Menurut Yoon dalam [4] Weighted Product (WP) menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating 

atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. 

Weighted Product (WP) salah satu metode dimana pengambilan sebuah keputusan dapat dilakukan secara 

lebih efisien[5]. 

Berikut ini adalah rumus untuk melakukan menormalisasi setiap nilai alternatif  (nilai vektor) yaitu 

sebagai berikut: 

𝑆𝑖 =  ∏ 𝑋𝑖𝑗 𝑊𝑗

𝑛

𝑗=1

 

Sedangkan untuk menghitung nilai bobot preferensinya: 

𝑉𝑖 =  
𝑆𝑖

∑ 𝑆𝑖
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Mulai

Input Kriteria (Cij), Alternatif (Xij), 
dan Bobot Kriteria (Wij)

Hitung Normalisasi setipa Nilai 
Alternatif (matriks ternomalisasi) 

Hitung Nilai Bobot pada setiap 
Alternatif 

Lakukan Perangkingan

Tampil Laporan Perangkingan

Selesai

2.4 Unified Modeling Language (UML) 

(UML)Unified Modeling Language adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia 

industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur 

dalam pemograman berorientasi objek[6]. 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian memerlukan langkah-langkah atau cara tertentu yang menjadi 

pedoman selama proses penelitian, agar hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berikut 

adalah metodologi dalam penelitian ini yaitu: 

1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dari penelitian yaitu : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 

tinjauan langsung ke tempat study kasus dimana akan dilakukan penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang data dari pihak-

pihak yang memiliki wewenang agar memperoleh data yang dibutuhkan untuk menunjang 

penelitian ini. 

2. Studi Kepustakaan (Library Search) 

Untuk mendapatkan hasil teori yang valid untuk dijadikan sebuah landasan dapat mempelajari 

beberapa buku referensi. 

3.2 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan 

sistem pendukung keputusan dalam menetukan penempatan personel polri dengan menggunakan metode 

Weight Product. Hal ini dilakukan untuk mempermudah polri yang nantinya dapat diaplikasikan dalam 

sebuah sistem komputer. 

1. Flowchart Dari Metode Penyelesaian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 3.1 Flowchart Algoritma Weight Product 

1. Deskripsi Data Dari Penelitian 

Dalam proses penentuan penempatan personel polri untuk jasa pengamanan Bandara sebagai 

berikut:  
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Tabel 1 Nilai Bobot Kriteria 

No Kode Kriteria Kriteria Bobot  

1 C1 Pangkat 0.30 

2 C2 Pengalaman 0.35 

3 C3 Umur 0.15 

4 C4 Absensi 0.20 

 

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan 

pengolahan kedalam metode Weight Product (WP). Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang 

digunakan : 

Tabel 2 Konversi Kriteria Pangkat 

No Pangkat Bobot Kriteria 

1 Briptu 1 

2 Brigadir 2 

3 Bripka 3 

4 Aipda 4 

5 Aiptu 5 

 

Tabel 3 Konversi Kriteria Pengalaman Kerja 

No Pengalaman Kerja Bobot Kriteria 

1 4 – 5 Tahun 3 

2 2 – 3 Tahun 2 

3 0 – 1 1 

 

Tabel 4 Konversi Kriteria Umur 

No Umur Bobot Kriteria 

1 18 - 20 Tahun 5 

2 21 - 23 Tahun 4 

3 24 - 26 Tahun 3 

4 27 – 29 Tahun 2 

5 ≥ 30 Tahun 1 

 

Tabel 5 Konversi Kriteria Absensi 

No Absensi Bobot Kriteria 

1 0 Absen 5 

2 1 – 3 Absen 4 

3 4 – 6 Absen 3 

4 7 – 9 Absen 2 

5 ≥ 10 Absen 1 

Untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan Weight Product, maka data akan dilakukan normalisasi.  

Tabel 6 Hasil Konversi Data Normalisasi 

NO Nama C1 C2 C3 C4 

1 Verry Veen Sitorus 3 2 3 1 

2 Petter Hill Nsilaban 5 3 5 5 

3 Abdul Kholik 2 1 2 4 

4 Maximilian Pakpahan 4 2 3 2 

5 Hidayat Teja Sukmana 3 2 2 3 

6 Eris Subianto 4 2 3 4 
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7 Thomas Kristian 4 2 3 3 

8 Mas Yhuan Ramadhan 5 3 3 3 

9 Rony P. Tampubolon 1 1 2 1 

10 Harimansyah Ritonga 2 1 2 1 

2. Penyelesaian Masalah Dengan Mengadopsi Metode 

a. Menormalisasi setiap nilai alternatif (nilai vektor)  

Adapun rumus yang digunakan dalam menormalisasi setiap nilai alternatif (nilai vektor) yaitu : 

𝑆𝑖 =  ∏ 𝑋𝑖𝑗  𝑊𝑗𝑛
𝑗=1   ........................................................................................................................  (1) 

𝑆1 = (30.30)*(20.35)*(30.15)*(10.20) = 2,090 

𝑆2 = (50.30)*(30.35)*(50.15)*(50.20) = 4,181 

𝑆3 = (20.30)*(10.35)*(20.15)*(40.20) = 1,803 

𝑆4 = (40.30)*(20.35)*(30.15)*(20.20) = 2,617 

𝑆5 = (30.30)*(20.35)*(20.15)*(30.20) = 2,449 

𝑆6 = (40.30)*(20.35)*(30.15)*(40.20) = 3,006 

𝑆7 = (40.30)*(20.35)*(30.15)*(30.20) = 2,838 

𝑆8 = (50.30)*(30.35)*(30.15)*(30.20) = 3,497 

𝑆9 = (10.30)*(10.35)*(20.15)*(10.20) = 1,110 

𝑆10 = (20.30)*(10.35)*(20.15)*(10.20) = 1,366 

b. Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternative 

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif 

yaitu : 

Vi = 
𝑆𝑖

∑𝑆𝑖
   ......................................................................................................... (2) 

Nilai Preferensi Vi untuk Verry Veen Sitorus 

Vi = 
2,090

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
 = 0,084 

Nilai Preferensi Vi untuk Petter Hill Nsilaban 

Vi = 
4,181

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
= 0,168 

Nilai Preferensi Vi untuk Abdul Kholik  

Vi = 
1,803

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
 = 0,072 

Nilai Preferensi Vi untuk Maximilian Pakpahan  

Vi = 
2,617

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
 = 0,105 

Nilai Preferensi Vi untuk Hidayat Teja Sukmana  

Vi = 
2,449

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
 = 0,098 

Nilai Preferensi Vi untuk Eris Subianto  

Vi = 
3,006

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
 = 0,120 

Nilai Preferensi Vi untuk Thomas Kristian  

Vi = 
2,838

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
 = 0,114 

Nilai Preferensi Vi untuk Mas Yhuan Ramadhan  

Vi = 
3,497

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
 = 0,140 

Nilai Preferensi Vi untuk Rony P. Tampubolon  

Vi = 
1,110

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
 = 0,044 

Nilai Preferensi Vi untuk Harimansyah Ritonga  

Vi = 
1,366

2,090+4,181+1,803+2,617+2,449+3,006+2,838+3,497+1,110+1,366
 = 0,055 
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c. Melakukan Perangkingan 

 Berdasarkan nilai bobot preferensi (Vi) di atas berikut ini adalah hasil dan perangkingan yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 7 Hasil Perangkingan Metode Weight Product 

No Nama Nilai Bobot Preferensi Keterangan 

1 Verry Veen Sitorus 0,084 Rangking 7 

2 Petter Hill Nsilaban 0,168 Rangking 1 

3 Abdul Kholik 0.072 Rangking 8 

4 Maximilian Pakpahan 0,105 Rangking 5 

5 Hidayat Teja Sukmana 0,098 Rangking 6 

6 Eris Subianto 0,120 Rangking 3 

7 Thomas Kristian 0,114 Rangking 4 

8 Mas Yhuan Ramadhan 0,140 Rangking 2 

9 Rony P. Tampubolon 0,044 Rangking 10 

10 Harimansyah Ritonga 0,055 Rangking 9 

 

3.3 Hasil 

implementasi sistem merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan 

dioperasikan secara menyeluruh. Sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik, sistem harus 

melalui tahap pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem 

digunakan. Implementasi yang dilakukan terdapat beberapa tahap dan prosedur untuk menyelesaikan analisa 

yaitu apalikasi yang disetujui, melakukan penginstalan, pengujian data dan memulai menggunakan sistem 

baru. Implementasi sebagai dukungan sistem analisa diperlukan beberapa perangkat-perangkat sebagai 

berikut: 

1. Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan dari form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi 

username dan password pengguna. 
 

 
 

Gambar 1 Form Login 

2. Tampilan Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan utama dari sistem yang telah dibangun. 
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Gambar 2 Tampilan Menu Utama 

3. Tampilan Halaman Input Data Polri 

Halaman ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk menginput data Data Polri. 

 

 
 Gambar 3 Tampilan Menu Input Data Polri 

4. Tampilan Halaman Penilaian 

Berikut ini adalah tampilan halaman penilaian akhir sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4 Tampilan Menu Penilaian 

5. Tampilan Halaman Laporan 

Tampilan halaman ini digunakan untuk mencetak hasil perhitungan menggunakan metode Weight 

Peoduct dalam menentukan personel polri. 
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Gambar 5 Tampilan Menu Laporan 

4. KESIMPULAN 

Jadi kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil menentukan personel polri dengan algoritma Weight 

Product sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian dan implementasi pengaruh sistem pendukung keputusan terhadap 

penyelesaian masalah pada Direktorat Pamobvit Polda dalam menentukan personel polri yang layak 

dipilih, hal ini ditandai dengan semakin mudahnya prosedur penentuan personel polri dan hasil yang 

di dapat dengan memanfaatkan sistem tersebut. 

2. Berdasarkan hasil analisa, metode Weight Product dapat diterapkan dalam pemecahan masalah di 

Direktorat Pamobvit Polda dalam hal menentukan personel polri. 

3. Berdasarkan penelitian dalam upaya memodelkan sistem pendukung keputusan yang dirancang dapat 

dilakukan yang diawali dengan analisis masalah kebutuhan kemudian dilakukan pemodelan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, dalam merancang sistem pendukung keputusan berbasis yang 

mengadopsi metode Weight Product dapat digunakan dalam penyelesaian masalah di Direktorat 

Pamobvit Polda. 

5. Dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio dan database Microsoft Access aplikasi 

sistem pendukung keputusan dengan metode Weight Product dapat dirancang. 

6. Aplikasi yang dibagun dapat dijalankan oleh Kasubag dengan menggunakan setiap tahapan yang ada 

mulai dari input data polri, input nilai polri, sampai pada proses metode Weight Product. 
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